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TRANSLITERAST

Sisteﬁ Transliterasi kata-kata Bahasa Arab yang dipakai
dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada "Pedoman
Transliterasi Arab Latin'" yang dikeluarkan oleh Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Meteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987.

Adapun pedomannya adalah sebagai berikut

I. EKonsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
| alif - Tidak dilambangkaﬂ_
e ba“ b -
< ta” & -
) sa s s dengan titik di atas
Z: Jim J -
Z; ha” h h dengan titik dibawah
2; kha” kh -
D dal : d | -
5 zal Z z dengan titik di atas
9 o= 2 =
u‘, zain z »
Lf‘ sin s -
(J“" syin sy -
3% sad s s dengan titik di bawah
(;a dad d d dengan titik di bawah
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L: ta“ t t dengan titik di bawah
E: za’ z z dengan titik di bawah
“ain . koma terbalik, tetapi

Oy

dapat diganti dengan

apostrof

E: gain g &

w3 fa- i =

t:‘) qaf Q =

t&] kaf k -

LJ lam 1 -

'dﬁ mim m -

C) nun n =

J9 wawu w =

2 ha” h -

s hamzah é apostrof, tetapi lam-
bang 1ini tidak diper-
gunakan untuk hamzah di
awal kata

&) va v -

II. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syadah, ditulis

rangkap t‘—;’i) ditulis rabbana.
IIT. Vokal Tunggal

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah

ditulis u.

viii



Iv.

Vi.

Vii.

Vill.

IX.

Vokal Panjang (Maddah)
A Panjang ditulis &, i panjang ditulis i, dan u

panjang ditulis 1, masing-masing dengan tanda

hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap

Fathah + ya”® tanpa dua titik yang dimatikan

ditulis ai, dan fathah + wawu mati ditulis au.
Jp ditulis haula
S ditulis kaifa

-y

Vokal-vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata

dipisahkan dengan apostrof (°)
o “ﬁﬁ ditulis a“‘antum
_':.,:;'s_p ditulis mu”annas
Ta” Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali terserap

Bahasa 1Indonesia. Misal : salat, zakat dan

sebagainya.
dt.ﬂ,kﬁmd_,@) ditulis raudah al-atfal
2. Bila dihidupkan ditulis t

Mﬁ_qow ditulid raudatul atfal
Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al
r e
')Efd\ ditulis Al-Qur“an
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf 1 diganti

dengan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya.

L)HUp;QJ' ditulis asy-Syamsu

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sempurna 1), elastis, dan

selalu sesuai dengan segala situasi dan kondisi.
Keuniversalannya dapat dilihat dari bukti sejarah
semenjak disyari’atkannya agama Islam melalui Nabi dan
Rasul terakhir Muhammad saw 2). Setelah Nabi Muhammad
SAW wafat, masyarakat Islam terus berkembang, masalah-
masalah baru terus bermunculan dengan tiada akhirnya
sementara wahyu Allah S.W.T dalam bentuk al-Qur”an dan
as-Sunnah, terbatas secara kuantitas 3.

Agama yang memasuki perkembangan zaman baik di
tempat agama itu berdiri maupun dalam situasi sosial dan
kultural yvang sama sekali berbeda tentu akan menghadapi

problema-problema baru. Jika suatu agama tetap

mempertahankan autentisitas sesual dengan aslinya

1) Al1-Maidah (5) : 3.

2) Suatu sistem hukum bisa disebut universal,
setidaknya harus memenuhi dua syarat : (1) sistem hukum
tersebut bisa direalisasikan dalam praktek -sepanjang zaman
dan (2) ketika dipraktekkan di tengah-tengah masyarakat,
sistem hukum itu mampu memberikan kebahagiaan pada orang
yang mendapat putusan hukum darinya. Ini bisa terjadi
karena ia memenuhi syarat-syarat keadilan, keamanan, ke-
tentraman dan kepuasan batin. Syari“at Islam selama tiga
belas abad telah membuktikan, demikian Yusuf Qardlawi,
Syari’at Islam Ditantang Zaman, a.b. Abu Zaky, cet.l,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1990), hlm. 15.

3) Suatu ungkapan yvang terkenal di kalangan fuqgaha :
an-nusiisu mutanahiyah wa al-wagdi” ghairu mutanahiyah.



sebagaimana dibawa pendirinya sepanjang masa, dalam
pagar-pagar kepranataan yang tidak tertembus oleh
pemikiran-pemikiran baru, maka kharisma agama itu tidak
akan tersentuh dan tidak akan mengalami perkembangan.
Akibatnya, agama itu akan kehilangan daya tarik karena
ia tidak sanggup menyajikan kekayaannya kepada manusia
menurut kebutuhan zamannya 4)

Karena itu suatu agama harus memiliki potensi
untuk dapat mengatasi dan menyelesaikan dengan cara yang
bijaksana segala bentuk persoalan yang muncul, seiring
dengan perkembangan masyarakat sekarang dan akan datang
baik dalam arti sosiologis, teknologi, maupun dalam arti
kultural 5). Tentunya dengan menggunakan metode yang
memungkinkan aJjaran-ajarannya bersifat lentur, elastis
tanpa kehilangan identitas dan hakekat—nya dalam
menghadapi berbagai macam pola perkembangan masyarakat
atau situasi yang nyata.

Hukum Islam ©) tidaklah lahir dalam masyarakat
yang hampa kultural, disamping sebagai konsep Ilahi yang

mengajarkan tentang kebenaran, Jjuga sekaligus menjadi

4) p. Hendropuspito, Sosiologi Agama, Cet. 10,
(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1994), him./129.

5) gaid Agil Husin Al Munawar, Islam Dewasa Ini
Permasalahan Sosial Umat Islam Indonesia, dalam M. Farid
Nasution dkk. (ed), Aktualisasi Pemikiran Islam, cet.1,
(Medan: PT. Widyasarana dan IAIN Press Medan, 1893),hlm. 20

6) pDalam buku-buku Usiil Figh, hukum Islam didefinisi-
kan dengan menggunakan kata-kata khitab asy-syari”~ atau
khitab Allah lihat misalnya “Abdul Wahab Khallaf, “Ilm Usul
al-Figh, cet. 12 (Kuwait: Dar al-Qalam, 1978), hlm. 100.



menjadi lapangan ijtihad para fugaha dalam rangka
mewujudkan kemaslahatan yang disesuaikan dengan situasi
dan kondisi, Juga mutlak menghendaki perubahan
berdasarkan kaidah-kaidah vyang kulliyyah, usuliyyah,
ataupun fighiyyah, dawabit-nya dan prinsip-prinsip dasar
umum yang mutlak.

Para fugaha sepakat mengenai penggunaan al-Qur an
sebagai sumber hukum yang pertama dalam menentukan serta
mengambil kesimpulan hukum, kemudian diikuti oleh as-
Sunnah. Penunjukan dalam al-Qur“an ada yang bersifat
gat’l ad-dalalah dan tidak sedikit yang bersifat zanni
ad-dalalah. Penunjukan al-Qur°an yang bersifat zanni ad-
dalalah adalah pusat sasaran utama dalam
remahaman al-Qur“an, dan para fugaha mencoba membuat
kesimpulan hukum dan penafsiran sesuail dengan
pengetahuan dan 8suasana yang mengitarinya, kadar
intelektualisme yang mereka miliki dan Jjuga luasnya
cakupan maupun kepribadiannya. Inilah yang disebut Fiqgh,
vaitu pertemuan dua unsur antara manusia dan wahyu 7).

Tujuan ijtihad bukanlah untuk mengadakan suatu
kecenderungan mengganti syari“at Allah dengan hukum
hasil pemikiran manusia, tapi maksud ijtihad hanyalah
memahami syari”at Allah dengan pemahaman yang mendalam

supaya terwujud maksud dari pen-tasyri’-an itu sendiri

7) Said Agil Husin Al-Munawar, Islam., hlm. 20.



yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan manusia 8) . Karena-
nya dalam berdalil dan memahami al-Qur“an, hendaklah
dipahami sesuail dengan aturan yang benar secara bahasa,
ga“idah, dan uslub-nya sesuai dengan siyaqu al- ibarah
9). Untuk menjaga dari kesalahan dalam memahami ,
menafsirkan, dan mengambil kesimpulan hukum dari ayat
al-Qur“an, para fugaha telah menetapkan kaidah-kaidah
tertentu. Dan Juga harus diperhatikan penjelasan as-

Sunnah 10)

. Akan tetapi kerapkali terlihat oleh seorang
mujtahid pertentangan antara dua dalil pada suatu tempat
tertentu, inilah yang disebut Ta’arud al-Adillah 11),

_—
253&LLMJ§3\C5cJH;=un;j}tﬁﬁj»il\Ctdtdjlhggekje)LgéJ\
WE  WeUNWT AR

12 U A le o A D) M e
Al-Qur an adalah wahyu Allah vang mutlak

kebenarannya. Sebagai bukti akan ke-Maha Kuasaan-Nya dan

8) Pembahasan mengenai tujuan pentasyri‘an (magasid
asy-syari ah) 1ini telah dibahas secara mendalam oleh asy-
Syatibi dalam karya monumentalnya al-Muwafagat fi Usul al-
Ahkam.

9) Hasbi Ash-Shiddieay, Falsafah Hukum Islam, cet.5,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hlm. 210-211.

10) Tentang tata cara pengambilan hukum dari al-Qur an
dan as-Sunnah ini misalnya bisa dilihat Abu Zahrah, Usul
Al-Figh, (ttp : Dar al-Fikr al-Arabi, t.t.), hlm. 115-197.

11) Haebi ﬂsh—Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, cet.6,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1981), II : 21.

12) Abdul Wahab Khallaf, -Ilm., hlm. 229.



ke-Maha Bijaksanaan-Nya, maka tidaklah mungkin akan
terdapat pertentangan diantara firman-firman-Nya. Namun
terlepas dari hal ini, permasalahan ta arud al-adillah
tetap merupakan kajian yang tidak terlepas dalam
pembahasan-pembahasan para ahli Usul Figh. Hal ini dapat
dilihat dengan jelas, dimana pembahasan tentang ta~arud
al-adillah hampir selalu mewarnai tulisan-tulisan
mereka. Satu hal yang menarik untuk ditelusuri dan
dikaji apa dan bagaimana sebenarnya ta‘arud al-adillah
ini. Karena permasalahan ta arud al-adillah Juga
merupakan salah satu di antara berbagai sebab yang
memicu terjadinya ikhtilaf di kalangan fugaha 13). Hal
ini disebabkan perbedaan metode yang mereka gunakan
dalam menghadapi ta arud al-adillah ini, yang tentunya
akan membawa kepada hasil ijtihad atau kesimpulan hukum
vang berbeda pula.

Metode-metode yang digunakan dalam menyelesaikan
ta arud al-adillah, seperti diungkapkan Abdul Wahab
Khallaf 14) adalah :

(1) al-Jam”u wa at-Taufig
(2) at-Tarjiih

(3) an-Nasikh wa al-Mansukh
(4) Tawagguf.

13)  Muhammad Abu Fath al-Bayanuni, Dirasah fi al-
Ikhtilaf al-Fighiyyah, cet.2, (ttp: Dar as—-Salam, 1983),
hlm. 28-29.

14) Abdul Wahab Khallaf, “Ilm., hlm. 229.



Diantara metode-metode yang digunakan di atas,
an-nasikh wa al-mansukh boleh dikatakan 1lebih ramai
dibicarakan karena memicu polemik yang luas di kalangan
fugaha. Hal ini berawal dari perbedaan dalam pembatasan

makna lIafaz naskh itu sendiri, dimana lafaz naskh memang
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mengandung beberapa makna Dan Jjuga kontroversi

sekitar ada atau tidaknya an-nasikh wa al-mansukh dalam
al-Qur 'an. Tentang hal ini fugaha terpisah kepada dua
kubu, dimana Jumhur mengklaim bahwa an-nasikh wa al-
mansiikh terjadi dalam al-Qur“an dan di sisi lain Abu
Muslim al-Isfahani juga  diikuti beberapa ulama

mutaakhirin menolak sama sekali 16).

Apabila ambang batas kemapuan intelektual seorang
mujtahid sampai kepada asumsi bahwa telah terjadi
ta’arud al-adillah dan dalil-dalil tersebut tidak bisa
di-Jjama® wa taufig-kan, juga tidak dapat di-tarJjih,
tentu metode an-nasikh wa al-mansukh menjadi alternatif
lain. Namun di manakah sebenarnya posisi an-nasikh wa
al-manstikh sebagal salah satu metode penyelesaian bagi
penyelesaian ta“arud al-adillah, dan bagaimanakah

penerapannya 7?7 Dalam pembahasan ini penyusun akan

15) Lihat Manna® al-Qatt&n, Mabahis fi Ulim al-Quran,
(t.t.p : Masyurat as-Asr al-Hadis, t.t), hlm. 232, Subhi al
Saleh, Membahas Ilmu-ilmu al-@Qur  an, a.b. Tim Pustaka
Firdaus, cet.3, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1992), hlm.
337, al-Jurjani, at-Ta rifat, cet. 3, (Beirut: Dar al-Kutub
al-"Ilmiyyah, 1988), hlm. 240.

16) Apbu Zahrah, Usiil., hlm. 193, asy-Syaukani, Irsyad
al-Fuhtil, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t), hlm. 185, Subhi
Saleh, Membahas., hlm. 340-343, Manna’ al-Qattan, Mabahis.,
hlm. 233-234.



mengkaji pandangan Ulama Hanafiyyah dan Ulama
Syafi“iyyah, karena terdapat perbedaan skala prioritas
di antara mereka dalam penggunaan metode an-nasikh wa
al-mansukh, di mana Ulama Hanafiyyah menempatkannya
sebagai prioritas pertama sedang Ulama Syafi’iyyah

menempatkannya di posisi ketiga setelah al-jJam’u wa

at-taufiq dan at-tardInl7).

B. Pokok Masalah
1. Apa dan bagaimanakah ta“arud al-adillah.
2. Bagaimanakah an-nasikh wa al-manstkh dalam pandangan
Fugqaha Hanafiyyah dan Fugaha Syafi iyyah.
3. Bagaimanakah pengaruh dari perbedaan konsep tersebut
terhadap skala prioritas an-nasikh wa al-mansukh
sebagai metcde penyelesaian ta arud al-adillah dalam

istinbé? al—a@k&m.

C. Tujuan dan EKegunaan
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui bagaimana konsep an-nasikh wa al-
mansukh menurut pandangan Fugaha Herafiyyah dan
Fugaha Syafi“iyyah.
b. Untuk mengetahui pengaruh dari perbedaan konsep
tentang an-nasikh wa al-mansukh antara Fugaha

Hanafiyyah dan Fugaha Syafi‘iyyah dalam menghadapi

17)  Lihat Muhammad al-Hafnawi, at-Ta arud wa at-Tar-
Jih, cet. 2 (Kairo : Dar al-Wafa‘®, 1987), hlm. 64-72 dan
Wahbah al-Zuhaili, Ustul al-Figh al-Islami, cet. 1, (Damas-
kus : Dar al-Fikr, 1986), II : 1176-1184.



terjadinya ta‘arud al-adillah dalam istinbat al-
ahkam asy-syar iyyah.
2. EKegunaan
Kegunaan skripsi ini adalah sebagai berikut
a. Secara teoritis, penyusun berharap semoga skripsi
ini dapat berguna, meskipun sangat sedikit sebagai
sumbangan informatif dalam menambah khazanah
keilmuan Islam, terutama dalam bidang Usul Figh.
b. Secara akademik, skripsi ini dimaksudkan sebagai
acuan awal bagi pihak-pihak yang ingin menelusuri
masalah ta“&rud al-adillah dalam istinbat al-ahkam
asy-syar iyyah, khususnya dalam masalah posisi dan
penerapan metode an-nadsikh wa al-mansiikh sebagai

metode penyelesaian ta~ arud al-adillah.

D. Telaah Pustaka
Dalam menetapkan suatu kesimpulan hukum, para
mujtahid selalu mendasarkan pendapatnya kepada nas-nas
syar "1 yaitu al-Qur“an dan as-Sunnah. Al-Qur~ an
merupakan kebenaran hakiki karena merupakan Kalam Allah
yang Maha Bijaksana sementara as-Sunnah sendiri Dberasal
dari rasul yang ma“sum dan selalu berdasar pada wahyu

18)  Melihat hal ini tidaklah mungkin terjadi ta’arud di

18) Banyak ayat yang menerangkan akan kebenaran dan
keutamaan syari”at Islam sebagai Kalam Allah dan menerang-
kan keberadaan Nabi Muhammad saw. sebagal pembawa "kebenar-
an" ini, dapat dilihat misalnya : al-Ahzab (33) > 36,
al-Maidah (5) : 64, 65 dan 67, 50, an-Nisa”~ (4) : 65,
an-Nahl (16) : 44, dll.



antara kedua sumber syara” ini 19) | Namun perlu disadari
bahwa seorang mujtahid tetaplah seorang manusia biasa
dengan segala keterbatasannya dalam memahami nas-nas
syari-.

Pada  hakekatnya ta“arud vyang terjadi tidak
terlepas dari tiga kemungkinan 20), yvaitu : (1) perten-
tangan dari segi lahiriyahnya semata, (2) kesulitan
dalam mengkompromikan dua dalil yang tampak berlawanan,
dan (3) kesalahan anggapan terhadap suatu dalil vyang
sebetulnya bukan dalil. Dan wuntuk dapat dikatakan
ta “arud haruslah terpenuhi syarat-syarat sebagai
berikut
1. Adanya dua hukum yang bertentangan atau berbeda yang

ditetapkan oleh masing-masing dalil.
2. Dua dalil tersebut mempunyai kekuatan yang sama.
3. Pertentangan itu terdapat/mengenai satu objek.
4. Pertentangan itu terjadi dalam waktu yang sama 21).

Melihat syarat-syarat diatas maka tidaklah dapat
dikatakan ta’arud antara nas gat’I dengan nas zanni,
antara nas dengan ijma” atau qiyas, atau antara iJjma“
dengan qiyas. Ta arud hanya dapat terjadi antara dua

19) Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar., hlm. 21, Abu-
Zahrah, Usiil., hlm 308, Abdul Wahab Khallaf., “Ilm., hlm.
230 asy-Syaukani, Irsyad., hlm. 274 asy-Syatibi,
al-Muwafagat fi Ustl al-Ahkam, (t.t.p : Dar al-Fikr, t.t),
IV : 118.

20) Abu Zahrah, Usiil., hlm. 308.

21) Muhammad al-Hafnawi, at-Ta arud., hlm. 49-52.



10

dalil yang setingkat, seperti antara dua ayat atau
antara dua hadis atau antara dua giyas 22) | Namun harus
menjadi perhatian bahwa tidak terdapat ta arud secara
hakiki antara dua ayat, atau antara dua hadis gapfb,
atau antara ayat dengan hadis sahih. Kalaupun terlihat
ada kontradiksi antara dua nas diantara  nas-nas
tersebut, maka itu hanya kontradiksi lahir saja sesuail
dengan yang tampak oleh mata kita. Artinya, pertentangan
jtu terletak pada akal atau kemampuan pemahaman seorang
mujtahid bukan terletak pada npas maupun madlul-nya
(hukum yang terkandung dalam nag)za). Karena bagi Syari~
Yang Esa dan Maha Bijaksana adalah suatu yang mustahil
jika Kkeluar daripada-Nya dalil yang menghendaki hukum
dalam suatu peristiwa dan keluar juga daripada-Nya dalil
vang menghendaki dalam peristiwa itu hukum vang
bertentangan dengan hukum yang pertama dalam satu
waktu2d)

Salah satu metode yang digunakan dalam menghadapi
nas vyang zahirnya bertentangan adalah metode an-—-nasikh
wa al-mansukh. Para fugaha berbeda pendapat mengenail
definisi naskh, karena lafaz an-naskh secara bahasa
mempunyai beberapa makna dan al-Qur an juga menggunakan
lafaz an-naskh pada beberapa tempat dengan pengertian

vang berbeda pula. Lafaz an-naskh kadang bermakna

22) Abdul Wahab Khallif, “IIm., hlm. 230.
23) Abu Zahrah, Us@il., hlm. 309.

24) aApdul Wah3b Khallaf, “IIm., hlm. 230.
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"meniadakan” 25), kadang berarti "penggantian” 26) dan

E

adakalanya bermakna "'pengalihan" dan juga bisa berarti
"pemindahan” 27)

Sementara menurut ahli wusul al-figh seperti
dipegangi Qadi Abu Bakar al-Bagilani, as-Sirafi, Abu
Ishaq asy-Syairazi, al-Ghazali, al-Amidi, Ibnu Anbari,
dan lain-lain an-naskh adalah :
‘tQZjLﬁ$;PJ;;AJ\L?LLQMJLplﬂLiJH;;;J\t&i{ﬁtéﬁn__ﬂLohgnaﬁﬂ

SO B RIYe
Menurut Imam syafi’i naskh bukan berarti membatalkan
suatu nas akan tetapi masa berlakunya hukum terkandung
dalam nas tersebut telah habis 29)). Pendapat ini Juga
diikuti oleh Ibnu Hazm, bahkan lebih Jjauh Ibnu Hazm

memandang naskh sebagai salah satu bentuk takhsis (yaitu

men-takhsis dari segi keumuman masa berlakunya)39) .
25)p1-Hasy (22) : 52.
26)pn-Nahl (16) : 101.

27)1ebih lanjut Subhi Saleh, Membahas., hlm. 337,
Mannd’ al-Qattan, Mabahis., hlm. 232, al-Jurjani, at-
Ta“rifat, hlm. 240.

28) pgy-Syaukani, Irsyad., hlm. 184.

29) Imam asy-Syafi“i tidaklah memberikan suatu batasan
(ta"rif/definisi) tertentu bagi naskh. Sebagai orang
pertama yang membahas masalah an-nasikh wa al-mansukh 1ini
secara mendalam, asy-Syafi“i mengkaji dari segi penjelasan
hukum syar” i bukan dari segi pembatalan nas-nas syara’.
Dari penelitian banyak ahli menyimpulkan pendapat yang
kita kutib di atas, lihat Abu Zahrah, Usul., hlm. 185.

30) 1bnu Hazm, al-IThkam fi Usiil al-Ahkam, (Kairo: tnp
t.t.), IV : 463. lihat Jjuga Ibnu Hazm, an-Nasikh wa
al-Mansiikh, cet. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
1986), hlm. 8.
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Melihat perk®&mbangan ini dapat disimpulkan adanya
perbedaan dalam pendefinisian naskh, di mana naskh
menurut wulama salaf 1lebih umum/luas pengertiannya
daripada pengertian vang dipegangi para ahli
mutaakhirin. Ulama salaf kadang menganggap naskh sebagai
tagyid terhadap vang mutlak, takhsis al-°am baik dengan
dalil muttasil maupun munfasil, penjelasan terhadap yang
mubham ataupun mujmal, dan juga berarti menghapus hukum
syara’ dengan dalil syara® yang datang kemudian.
Sementara para ulama mutaakhirin membatasi naskh pada
bentuk yang terakhir ini saja.SI)

Naskh hukum terdapat dalam segala syari“at, baik
oleh syariat yang datang sesudahnya maupun oleh
syari“at itu sendiri. Dalam syari”at Islam-pun terdapat
nasikh dan mansiikh 92) dan mengenai pemberlakuannya para
ulama sepakat bahwa :
ik - —~ L3 - B
M\j\Q&_y\euf_,;(\b}Jé@ﬁ

- r}.»j Cl\:l.s'—al_b\(}aao _jj...AJ.“oLs_g.k:g

serta tidak ada perselisihan di kalangan fugaha mengenail

terjadinya naskh dalam as-Sunnah dan terjadi pada banyak

3D yusuf Qardawi, IJtihad dalam Syari at Islam, a.b.
Ahmad Syathori, cet. 1, (Jakarta: PT. Bulan Bintang,
1987), hlm. 15-21.

32)Hasbi ash-Shiddieaqy, Pengantar., hlm. 12.

33)Abdul Wahhab Khallaf, “Ilm., hlm. 222.
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tempat, °4) seperti hadis Mabi
&\_)_\ g Lol pood ool e S cie—
35) PPN AN LR AR
Tapi apakah naskh juga terjadi dalam al-Qur~ an ?

Jumhur fugaha berpendapat bahwa naskh Jjuga
terjadi dalam al-Qur”an. Namun disisi lain Abu Muslim
al-Isfahni menyatakan bahwa tidak terjadi nasikhwa al-
mansukh dalam al-Qur”an. Mufassir besar Fadhru al-Razi
vang banyak meriwayatkan pendapat Abu muslim dalam
tafsirnya Juga cenderung kepada pendapat ini, dan pada
masa-masa terakhir cukup banyak ilmuan besar vang
mengikuti, seperti Muhammad Abduh, Rasyid Rida, DR.
Taufiq Shiddigi, Hasbi Ash-Shiddiegy.3®)

Para fugaha yang meyakini adanya an-nasikh wa
al-mansukh dalam al-Qur“an Jjuga berbeda-beda dalam
menetapkan Jjumlah ayat atau ayat-ayat mana saja vyang
terkena an-nasikh wa al-manstkh. Dalam hal ini ada
fugaha yang berlebih-lebihan dalam menetapkan ayat-ayat

vang terkena an-nasikh wa al-manstikh, seperti an-Nahas

34)Muchtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembil-
naan Hukum Figh Islami, cet. 1, (Bandung: Al-Ma“arif,
1986), hlm. 422.

35)AnﬂNas§i, Sunan an-Nas&di, "Kitab ad-Dahaya”. "Bab
al-Idkhar Min al-Adahi", (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
t.t), VII :235. Hadis dari Ubaidullah bin Said dari Yahya
dari Malik dari Abdullah bin Abu Bakar dari Amrah dari
Aisyah.

36}H&lsbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu
al-@Qur~an, cet. 13, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), hlm.
108 dan 132.
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(388 H) yang menyatakan bahwa ayat yang dipandang telah
di-naskh mencapai jumlah seratus ayat lebih.37)
Berlebih-lebihan itu bisa dalam hal menetapkan Jumlah,
atau kurang hati-hati dalam menetapkan apakah suatu ayat
terkena an-nasikh wa al-mansukh atau tidak.38) Di
samping itu ada fugaha yang sangat berhati-hati dan baru
menetapkan bahwa suatu ayat terkena an-nasikh wa
al-mansiikh setelah melakukan penelitian yang mendalam
seperti as-Suyuti yang menetapkan bahwa ayat  yang
terkena an-nasikh wa al-mansukh hanya 20 ayat saja.
Asy-Syaukani setelah meneliti kembali pendapat as—SuyﬁtE
menyatakan bahwa dari dua puluh ayat yang ditetapkan
oleh as-Suytuti hanya delapan ayat saja yang benar-benar
tidak dapat dikompromikan.ag) Penelitian lain oleh Syah
Waliyullah ad-Dihlawi menyimpulkan dalam kitabnya Fauzul
Kabir bahwa dari dua puluh ayat yang ditetapkan oleh
as-Suyliti hanya lima ayat saja yang benar-benar telah
terkena an-nasikh wa al-mansukh. Namun menurut Maulana

Muhammad Ali setelah diteliti ternyata lima ayat vyang

37) rbid., hlm. 109.

BB)Kenyataan seperti ini dapat dilihat seperti kriti-
kan Subhi Saleh terhadap Ibnu “Arabi dan Ibnu Salamah.
Berlebihan dan semena-mena dalam hal an-na@sikh wa
al-mansttkh ini terlihat jelas dari adanya pendapat yang
mengatakan bahwa "ayat pedang” (at-Taubah : 5) telah me-
naskh seratus ayat lebih, atau juga adanya an-nasikh wa
al-mansiikh terjadi dalam satu rangkaian ayat. Lebih Jjauh
Subhi Saleh, Membahas., hlm. 337-360. Lihat Jjuga Yusuf
Qardawi, IJtihad., hlm. 16.

39)Hasbi ash-Shiddieay, Sedarah., hlm. 109.
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ditetapkan ad-Dihlawi itu pun masih dapat
40)

dipertemukan.

Para fugaha sepakat akan kebolehan naskh
al-Qur’an dengan al-Qur an, as-Sunnah al-Mutawatir
dengan as-Sunnah al-Mutawatir, ahad dengan &had, atau
ahad dengan mutawatir.?1) Namun dalam hal naskh al-
Qur“an dengan as-Sunnah terdapat perbedaan pendapat.
Imam asy-Syafi“i berpendapat bahwa al-Qur an hanya dapat
di-naskh dengan (oleh) al-Qur“an , oleh karena itu hadié
mutawatir (apalagi hadis ahad) tidak bisa me-naskh-

nya.42)

Sementara menurut Jumhur al-Qur“an dapat di-
naskh oleh as-Sunnah. Hanya saja disyaratkan as-Sunnah
vang dapat me-naskh al-Qur“an hanya as-Sunnah al-
Mutawatirah atau yang Masyhurah, karena al-Qur“an gat’1
sanad-nya maka la hanya dapat di-naskh oleh nas-nas yang
sanad-nya gat’i pula. Dengan demikian al-Qur°an tidak
dapat di-naskh oleh hadis Ebﬁd.43) Berbeda dengan dua
prendapat di atas, Ibnu Hazm menyatakan kebolehan naskh
al-Qur“an dengan hadis &had, karena menurutnya hadis

ahad termasuk gap'f.44)

4O)Maulana Muhammad Ali, Islamologi (Dienul Islam).,
a.b. H.M. Bachrun dan R. Kaelan, cet. 4, (Jakarta: Darul
Kutubil Islamiah), hlm. 40-42.

41)Myhammad Khudari Beik, Usul al-Figh, cet. 6, (ttp:
al-Maktabah at-Tijariah al-Kubra, 1969), hlm. 260.

42)asy—8y§fi'i, ar-Risalah., edisi dan syarah Ahmad
Muhammad Syakir, (ttp: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 106.

43)Muhammad Khudari Beik, Usfl., hlm. 262.

44)Ibnu Hazm, al-Ihkam., IV : 477.
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Dan dalam bentuk naskh as-5Sunnah, Imam
asy-Syafi’i berpendapat bahwa as-Sunnah hanya dapat di-
naskh oleh as-Sunnah, as-Sunnah tidak dapat di-naskh
oleh al-Qur-an.49) Lain dengan Jumhur yang menetapkan
bahwa as-Sunnah dapat di-naskh as-Sunnah dan dapat Jjuga
di-naskh oleh al-Qur-an.4®) Namun menurut pengamatan Abu .
Zahrah, perbedaan dalam hal ini dalam prakteknya tidak

membawa pengaruh yang besar.

Eerangka Teoretik

Studl ini menggunakan Ustl al-Figh sebagai teori
Hukum Islam. Artinya, penelaahan terhadap Hukum Islam
dan metode Ijtihad dilakukan dalam kerangka teori-teori
hukum, prinsip-prinsip penafsiran terhadap teks-teks
hukum dan metode-metode penalaran dan deduksi terhadap
aturan-aturan dan masalah-masalah lain yang senada.?47)
Untuk melihat kedudukan dan penarapan an-nasikh wa al
mansukh sebagai metode penyelesaian dalam menghadapi
ta“arud al-adillah, metode dan pendapat Imam Abu Hanifah
dan Imam asy-Syafi~i serta pendapat yang representatif

di kalangan mereka dijadikan sebagai variabel-variabel

45)asy-syafi-1, al-Risalah., hlm. 110.

46)Wahbah az-Zuhaili, Ustul., II : 969, lihat Juga Abu

Zahrah, Usiil., hlm. 197.

47)Muhammad Khalid Massod, Islamic Leghal Philosophy,

cet. 1, (New Delhi: 1Islamic International Publisher,
1989). hlm. 24.
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vang dikomparasikan untuk dilihat persamaan dan
perbedaannya.

Untuk melakukan penalaran dan deduksi terhadap
sumber-sumber syara® para fugaha melakukan ijtihad,
vaitu pengerahan daya upaya untuk menemukan hukum syara’
dengan cara melakukan istinbat dari dalil-dalil vyang
terinci.48) Dalam melakukan istinbat ini para fugaha
mempunyai metode-metode atauﬁun dalil yang digunakan
dalam berijtihad. Dalam hal dalil-dalil atau metode
ijtihad ini masing-masing fugaha atau mujtahid mempunyai
perbedaan-perbedaan dan kekhasan tersendiri terutama
yang kemudian perbedaan ini membentuk suatu aliran atau
mazhab hukum tertentu.

Mazhab Hanafiyyah dan Syafi iyyah yang dijadikan
obyek kajian mempunyai metode yang berbeda dalam
istinbat hukum dan pola penyusunan kaedah-kaedah usul
figh, sehingga menciptakan dua aliran dalam penyusunan
usiul figh yvaitu manhaJj Hanafiyyah dan manhaJj
mutakallimin. Dalam penyusunan kaedah-kaedah istinbat
hukum fugaha Hanafiyyah menggunakan metode deduksi,
artinya kaedah—-kaedah istinbat ditetapkan dengan
meneliti masalah-masalah furu” yang telah di-iJjtihad-kan
para Imam mazhab. Dari masalah-masalah furu~” tersebut

ditarik suatu kesimpulan yang didasarkan pada pola umum

48)a1-Jurjani, at-Ta’rifat, hlm. 10, asy-Syaukani,
Irsyad., hlm. 250, Yusuf Qardawi, Ijtihad., hlm. 2, Abu
Zahrah, Tarikh al-Mazdhib al-Islamiyyah, (Kairo: Dar al-
Fikr al-"Arabi, t.t.), II : 100.
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yvang terlihat didalamnya, dan ditetapkan kesimpulan
tersebut menjadi kaedah dalam istinbat hukum. Sementara
manhaj mutakallimin (Syafi iyyah) dalam menyusun kaedah-
kaedah istinbat menggunakan metode induksi, artinya
kaedah-kaedah  pokok dalam istinbat  hukum  telah
ditetapkan oleh Imam mazhabnya. Pada tahap selanjutnya,
para  penerus Imam mazhab memberikan syarah  dan
mengembangkannya. Dalam aliran ini terdapat pandangan
vang bersifat logis dan filosofis, di mana mereka
membicarakan asal-usul serta kaedah bahasa dan setiap
permasalahan dibahas secara rasional. Abu Zahrah
mengkategorikan metode Hanafiyyah sebagai "aliran
praktisJ vang bertujuan untuk memberikan legitimasi
terhadap hasil-hasil ijtihad terhadap masalah-masalah
furu”. Sedangkan metode Syafi iyyah (mutakallimin)
merupakan aliran teoretis murni yang menetapkan kaedah
tanpa bertujuan untuk menguatkan atau membatalkan
praktek berbagai mazhab.49)

Syari“’at Islam bersifat samawi, berasal dari
Allah SWT. dan disampaikan melalui Rasul yang Ma sum
Muhammad saw. Berbicara tentang kesucian Syari” dan ke-
ma “sum-an Nabi Muhammad saw. akan menutup kemungkinan
terdadinya kontradiksi diantara nas-nas al-Qur“an dan
as-Sunnah, karena mustahil akan terjadi. Hal ini

berdasarkan firman Allah SWT

49)Abu Zahrah, Usfil., hlm. 18-24, Abdul Wahab Khallaf,
“I1m., hlm. 16-18.
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Namun berbicara tentang istinbat al-ahkam adalah
menyangkut kadar kemampuan seorang mujtahid - dalam
memahami nas itu sendiri - yang beragam dan terbatas.
Maka suatu kemungkinan yang wajar apabila kerap kali
terlihat adanya pertentangan antara suatu nas dengan nas
vang lain di mata seorang mujtahid. Ta arud al-adillah
hanya bersifat lahiriah semata dan tidak akan terJjadi
secara hakiki. Di atas garis inilah pembahasan skripsi
ini akan berjalan.

Para fugaha telah merumuskan beberapa metode yang
digunakan dalam menghadapi nas-nas vang zahirnya
terlihat bertentangan, dan salah satu di antaranya
adalah dengan menerapkan an-nasikh wa al-manstukh.
Istilah an-naskh 1lebih populer berada dalam lapangan
studi ’‘Ulum al-Qur“an/Tafsir, namun karena al-Qur an
sendiri merupakan sumber utama bagi para mujtahid dalam
aktivitas ijtihadnya maka pembahasan an-nasikh wa
al-mansukh juga merupakan bahasan Usul al-Figh, meskipun
dalam ruang lingkup dan batasan yang berbeda. Maka dalam
tulisan ini akan di bahas an-nasikh wa al-mansiikh dalam

konteks penjelasan hukum/naskh al-hukm asy-syar iy dan

S0)An-Nisa® (4) : 82.
SL)An-Najm (53) : 3-4.
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disertakan Juga dalam konteks “Ulum al-Qur an/Tafsir

sebagai pelengkap pembahasan, karena keduanya mempunyai
keterkaitan yang erat.

Karena pembahasan ini menyangkut mazhab yang
berbeda, maka penyusun akan memaparkan hal-hal yang
penting secara seimbang dari setiap mazhab yang menjadi
objek pembahasan dengan tanpa menyudutkan salah satu
mazhab dengan harapan segala permasalahan dapat dilihat

dengan jelas dan objektif.

Metode Penelitian
Pada sub bab ini penyusun akan memberikan
deskripsi tentang metode penulisan. Karena studi ini
merupakan studi pemikiran maka konsekwensinya akan
disertakan berbagai analisis, maka langkah vyang akan
penyusun tempuh adalah sebagai beriku :
1. Jenis Penelitian
Penelitian vang dilakukan ini termasuk
golongan penelitian pustaka (library research) yaitu
renelitian yang objek dan datanya di peroleh dari
bahan pustaka.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini dilihat dari sifatnya termasuk
penelitian deskriptif analitik, karena selain meng-
gambarkan apa dan bagaimana objek pembahasan Jjuga
akan diberikan analisis.
3. Metode Pendekatan
Adapun pendekatan yang akan penyusun gunakan

adalah metode pendekatan normatif syar”i, artinya
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prendekatan berpijak kepada aturan-aturan yang telah
tetap dan baku menurut syara” atau hukum Islam.
4., Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, akan dilakukan
penelitian terhadap kepustakaan (library research),
vaitu dengan menelaah kitab-kitab atau tulisan-
tulisan yang relevan dengan topik pembahasan untuk
dijadikan bahan informasi yang akan dianalisa.
5. Metode Analisa Data
Metode analisa yang digunakan adalah metode
analisa kwalitatif dengan metode berfikir :

a. Deduktif, yaitu suatu metode yang mendasarkan cara
berfikir yang dimulai dari pengetahuan, ide-ide,
keterangan-keterangan yang bersifat umum, ditarik
kepada suatu kesimpulan yang bersifat khusus.

b. Induktif, yaitu suvatu metode yang berangkat dari
fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang
konkrit kemudian ditarik generalisasi vang
bersifat umum.

c. Komparatif, yaitu membandingkan beberapa peristiwa
atau pendapat yang representatif dari masing-
masing aliran atau mazhab yang dijadikan objek

kajian.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari

lima bab dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab.
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Bab kesatu adalah pendahuluan yang berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan,
kerangka teoretik, metode dan sistematika rembahasan.

Bab kedua membahas tentang ta‘arud al-adillah
vang meliputi pengertian dan sebab terjadinya taarud
al-adillah, pandangan para ulama, bentuk-bentuk syarat
serta rukun ta’arud dan metode-metode renyelesaian
ta“arud al-adillah.

Bab ketiga berisi tentang an-nasikh wa al-mansikh
dalam pandangan fugaha Hanafiyyah dan fugaha Syafi“iyah,
meliputi rengertian, cara mengetahui an-nasikh wa
al-mansukh serta masa pemberlakukannya. Juga akan
dibahas bentuk-bentuk an-naskh berikut syarat-syarat
serta rukunnya Juga hikmah adanya an-nasikh wa
al-mansiikh.

Bab keempat membahas pandangan fugaha Hanafiyyah
dan Syafi’iyyah tentang posisi an-nasikh wa al-mansiikh
sebagali metode penyelesaian ta‘arud al-adillah Jjuga
pPenerapannya dalam bentuk an-naskh al-Qur - an bi
al-Qur~an, an-naskh al-Qur-°an bi as-Sunnah, an-naskh
as-Sunnah bi as-Sunnah dan an-naskh as-Sunnah bi
al-Qur  an. Untuk selanjutnya dianalisa dan
membandingkannya agar dapat dilihat persamaan dan
perbedaannya.

Bab kelima adalah penutup skripsi ini berisikan
kesimpulan pembahasan dan disertakan dengan saran-saran

seperlunya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Untuk mengakhiri rangkaian pembahasan ini, akan

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai upaya untuk

menjawab pokok permasalahan yang mendasari penyusunan

skripsi ini.

:

Ta“drud al-adillah adalah adanya dua dalil yang dalam
waktu yang sama menetapkan hukum yang bertentangan
mengenai suatu masalah. Ta’arud al-adillah hanya
terjadi karena keterbatasan kemampuan seorang
mujtahid dalam memahami nas-nas syar”i, tidak terjadi
gecara hakiki. Karena syari’at Islam secara
keseluruhan berasal dari satu sumber, yaitu wahyu.
Adalah suatu yang mastahil bila kita umat Islam-
diperintahkan untuk mengembalikan segala perselisihan
kepada wahyu, sementara dalam sumber yang satu itupun
terdapat pertentangan.

Menarut fugaha Hanafiyyah, ta~“arud al-adillah dapat
terjadi antara dua dalil gap‘f dan Juga dapat terjadi
antara dua dalil gannf. Sedangkan menurut fugaha
Syafi“iyyah, ta“arud al-adillah hanya dimungkinkan
terjadi antara dua dalil zanni.

Dalam menyelesaikan ta &rud al-adillah, metode-metode
vang dapat digunakan adalah :

a. al-Jam°u wa at-taufiq (menyatukan dan mengkom-

promikan kedua dalil yang bertentangan).

158
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b. at-TarJih (meneliti kedua dalil yang bertentangan
untuk mengetahui manakah diantara keduanya yang
lebih kuat menurut kriteria yang telah dirumuskan
para ahli usul al-figh.

c. an-Nasikh wa al-mansiikh (meneliti sejarah wurud
atau nuziil dari kedua nas yang bertentangan, dan
ditetapkan nas yang lebih akhir wenjadi nasikh

bagi nas terdahulu.

- d. Tasaqut ad-dalilain/tawagquf (meninggalkan atau

menggugurkan kedua dalil yang bertentangan dan
beralih kepada dalil vyang lebih rendah
tingkatannya).

e. Tagrir al-asl (menetapkan hukum berdasarkan hukum
asal, dimana seolah-olah masalah tersebut tidak
ada nas yang menetapkan hukumnya.

Naskh adalah penghapusan atau pengangkatan suatu

hukum syara’ dengan dalil syara” yang datang dengan

adanya selang waktu atau lebih akhir. Menurut fugaha

Hanafiyyah, naskh merupakan salah satu bentuk dari

bentuk-bentuk baydn yaitu bayan tabdil. Sedangkan

menurut fugaha Syafi’iyyah, naskh adalah penghapusan
suatu hukum yang telah ditetapkan oleh suatu nas.

Menurut fugaha Hanafiyyah, al-Qur an dapat di-naskh

dengan al-Qur°an dan Juga dapat di—-naskh dengan

as-sunnah al-mutawatirah atau juga dengan as-sunnah
al-masyhiirah. Sedangkan menurut Imam Syafi’i,

al-Qur &n hanya dapat di-naskh oleh al-Qur~an.
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Menurut fuqaha Hanafiyyah, as-Sunnah dapat di-naskh
dengan as-Sunnah dan juga dapat di-naskh dengan al-
Qur°an. Sedangkan menurut Imam Syafi“i, as-Sunnah
hanya dapat di-naskh dengan as-Sunnah.

Menurut fugaha Hanafiyyah, tambahan atas suatu nas
adalah naskh. Sedangkan menurut fugaha Syafi“iyyah,
tambahan atas suatu nas bukan merupakan naskh tapi
hanya merupakan bayan yaitu sebagai takhsis atau
tagyid.

3. Dalam menghadapi ta arud al-adillah, fugaha
Hanafiyyah menempatkan metode an-nasikh wa al-mansukh
sebagai prioritas pertama. Sedangkan menurut fugaha
Syafi’iyyah, metode an-nd&sikh wa al-mansitkh merupakan
alternatif ketiga apabila terhadap dalil-dalil yang
bertentangan tidak dapat diterapkan metode al-jam~™u
wa at-taufig dan metode tarjih.

Perbedaan konsep tentang naskh dan skala prioritas
sebagai metode dalam menghadapi ta arud al-adillah
telah menyebabkan banyak perbedaan dalam penetapan
hukum terhadap suatu masalah yang di-ijtihad-kan oleh

fugaha masing-masing mazhab.

B. Saran-saran
Setelah penyusun menarik beberapa kesimpulan dari
studi tentang ta’arud al-adillah dengan memperbandingkan
penerapan metode an-nasikh wa al-mansukh antara fugaha

Hanafiyyah dan fugaha Syafi®iyyah sebagai metode dalam
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menghadapi ta arud al-adillah, maka ada beberapa saran

vang bisa penyusun ajukan disini, yaitu sebagai berikut:

.

Masalah ta“arud al-adillah merupakan bagian yang
sangat penting dalam kajian usul figh, karena dalam
melakukan penelusuran terhadap nas-nas yang merupakan
sumber dari segala sumber hukum Islam kerap kali
ditemukan adanya nas-nas yang terlihat bertentangan
satu sama lain. Oleh karena itu perlu penelitian yang
mendalam agar pertentangan yang ditemukan sedapat
mungkin bisa di selesaikan.

an-Nasikh wa al-mansutkh merupakan kajian yang 8angat
penting dan sangat sensitif. Oleh karena itu, perlu
adanya ketelitian dan kehati-hatian agar Jjangan
sampai terjadi kesemena-menaan dalam menetapkan
apakah suatu nas telah di-naskh atau tidak, hanya
karena ditemukan adanya pertentangan dengan nas lain.
Hal inipun menjadi semakin penting mengingat nas-—-nas
syar-i terbatas dalam hal kwantitasnya. Dan apabila
dalam hal ini kita mengikuti suatu pendapat, maka
hendaklah di kaji lebih jauh sehingga sampai kepada
suatu keyakinan bahwa pendapat yang dipegangil adalah
pendapat yang paling dekat kepada kebenaran yang
telah ditetapkan oleh Allah SWT dan Rasulullah

Muhammad SAW.
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